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INTISARI 

Latar belakang: Infeksi juga merupakan penyebab penting kematian dan 

kesakitan ibu. Tingginya kasus kematian ibu di indonesia terutama di sebabkan 

oleh perdarahan pasca persalinan (25%), eklamsia (12%), partus lama (8%), 

kompikasi aborsi (13%) dan sepsis(15%). Penyebab lainya, resiko kematian ibu 

dengan adanya penyakit infeksi seperti malaria,TBC, hepatitis, HIV/AIDS (32%). 

Pengetahuan bidan tentang pencegahan infeksi dapat mempengaruhi perilaku 

bidan dalam melakukan pencegahan infeksi. Penelitian ini di lakukan di 

Puskesmas Mergangsan dan Jetis Yogyakarta. 

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan bidan tentang pencegahan infeksi pada 

pertolongan persalinan normal  di Puskesmas Kecamatan Mergangsan dan 

Puskesmas Kecamatan Jetis Yogyakarta tahun 2013. 

Metode: Penelitian ini adalah diskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah Bidan 

di Puskesmas Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta. Sampel di ambil dari 30 

responden masing-masing 16 responden di Puskesmas Kecamatan Mergangsan 

dan 14 responden di Puskesmas Kecamatan Jetis. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner tertutup, analisis data menggunakan Analisis 

Univariate. 

Hasil:   Tingkat pengetahuan bidan tentang pencegahan infeksi pada pertolongan 

persalinan normal  di Puskesmas Kecamatan Mergangsan dan Jetis Puskesmas 

Kecamatan Yogyakarta tahun 2013 dalam kategori baik (56.7%). Tentang 

pelaksanaan cuci tangan di Puskesmas Mergangsan dan Jetis Yogyakarta adalah 

baik (83.3). tentang alat perlindungan diri di Puskesmas Mergangsan dan Jetis 

Yogyakarta adalah baik  (56.7.%). tentang penggunaan anti septi di Puskesmas 

Mergangsan dan Jetis Yogyakarta adalah cukup (56.7%). tentang pemrosesan alat 

di Puskesmas Mergangsan dan Jetis Yogyakarta adalah cukup (66.1.%). tentang 

pembuangan sampah di Puskesmas Mergangsan dan Jetis Yogyakarta adalah baik 

(90.%) 
Kesimpulan: Tingkat pengetahuan bidan tentang pencegahan infeksi pada 
pertolongan persalinan normal  di Puskesmas  Mergangsan dan Jetis Yogyakarta 
tahun 2013 dalam kategori baik (56.7%). 
Kata kunci: pengetahuan, bidan, pencegahan infeksi, persalinan. 

                                                           
1
  Mahasiswa D3 Kebidanan STIKES Jenderal Ahmad Yani, Yogyakarta 

2
  Dosen Pembimbing STIKES Jenderal Ahmad Yani, Yogyakarta 

 

PERPUSTAKAAN

STIKES JE
NDERAL ACHMAD YANI

YOGYAKARTA



xiv 
 

xiv 
 

MIDWIFE OF KNOWLEDGE OF INFECTION PREVENTION OF 
NORMAL LABOR HELPMERGANGSAN AND IN HEALTH 

DISTRICTHEALTH DISTRICT JETIS 
YOGYAKARTA 

 
Eva Yuliana Fitr, Nani Kanary, S.ST 

 
ABSTRACT 

 
Background: Infection is also an important cause of maternal morbidity and 
mortality. High rates of maternal mortality in Indonesia is mainly caused by 
postpartum hemorrhage (25%), eclampsia (12%), obstructed labor (8%), 
kompikasi abortion (13%) and sepsis (15%). Cause of the other, the risk of 
maternal death in the presence of infectious diseases such as malaria, tuberculosis, 
hepatitis, HIV / AIDS (32%). This can be prevented by effective prevention is to 
conduct clean deliveries and aid early detection of infection (infection prevention 
measures). Preliminary studies conducted in health centers and Jetis Mergangsan 
Yogyakarta. 
Objective: To determine the level of knowledge about infection prevention 
midwife at normal delivery assistance at health centers and Jetis Mergangsan 
Yogyakarta in 2013. 
Methods: This was a descriptive study. The population in this study was midwife 
at the health center of Yogyakarta city Mergangsan many as 16 respondents and at 
the health center, there were 14 respondents Jetis. The data was collected using a 
closed questionnaire, analysis of data using Univariate Analysis. 
Results: The level of knowledge about infection prevention midwife at normal 
delivery assistance at health centers and Jetis Mergangsan Yogyakarta in 2013 in 
both categories (56.7%). Pegetahuan level implementation handwashing daalam 
midwives in health centers and Jetis Mergangsan Yogyakarta is a good ((83.3%) 
rate pegetahuan midwife about personal protective equipment in health centers 
and Jetis Mergangsan Yogyakarta is a good (56.7.%) Rate pegetahuan midwife 
about the use of anti-septic in Puskesmas Mergangsan and Jetis Yogyakarta is 
enough (56.7%) levels of processing device pegetahuan midwives in health 
centers and Jetis Mergangsan Yogyakarta is enough (66.1.%) rate of waste 
disposal pegetahuan midwives in health centers and Jetis Mergangsan Yogyakarta 
is a good (90.%) 
Conclusion: The level of knowledge about infection prevention midwife at 
normal delivery assistance at health centers and Jetis Mergangsan Yogyakarta in 
2013 in both categories (56.7%). 
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